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This study aims to determine and understand the transaction
imechanism and Islamic legal review of online gold buying and selling
at EOA Gold Makassar Branch. This study uses a qualitative method
that focuses on field research, with a normative theological approach,
a conceptual approach, and a historical approach. The information
collection process involves content analysis, observation, interviews,
documentation, and triangulation. Data analysis in this study uses an
interactive data analysis method with three stages: data reduction,
data presentation, and decision-making. The results show that the
online gold buying and selling mechanism at EOA Gold Makassar
Branch begins with communication between the seller and the buyer
via electronic message. The seller sends a gold price list for that day and
the buyer determines the gold he or she is buying immediately. Then,
the buyer pays according to the desired grammage by means of an
instant transfer and appoints a representative to collect the gold, who
then returns it to the seller to be sent to the buyer. In the practice of
online gold buying and selling at EOA Gold Makassar Branch, some
agents still make mistakes in online buying and selling practices.
Therefore, EOA Gold must ensure that there are no haram transactions
in the sale and purchase. The implications of this research are useful for
e-commerce industry players to ensure that transactions are in
accordance with sharia principles, and serve as a reference for further
regulatory development in the Islamic-based e-commerce sector as well
as strengthening the application of the principles of justice and
transparency in digital transactions among Muslim communities.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
bagaimana mekanisme transaksi dan tinjauan hukum Islam terhadap
jual beli emas online EOA Gold Cabang Makassar. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada studi lapangan
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(field research), dengan pendekatan teologis normatif, konseptual,
dan historis. Proses pengumpulan informasi dengan menganalisis isi,
observasi, wawancara, dokumentasi dan tringulasi. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data interaktif
dengan tiga tahapan yaitu, tahapan reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan keputusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mekanisme jual beli emas online EOA Gold Cabang Makassar diawali
dengan komunikasi antara penjual dan pembeli melalui pesan
elektronik, penjual mengirimkan daftar harga emas hari itu dan
pembeli menetapkan emas yang dibelinya saat itu juga. Kemudian
pembeli membayar sesuai dengan gramasi yang diinginkan dengan
cara transfer saat itu juga dan menunjuk wakil untuk mengambil
emas. Dalam praktik jual beli emas online EOA Gold Cabang Makassar
sebagian agent masih salah dalam praktiknya, oleh karenanya pihak
EOA Gold harus memastikan tidak ada transaksi yang haram dalam
jual beli tersebut. Implikasi penelitian berguna bagi para pelaku
industri e-commerce untuk memastikan bahwa transaksi harus sesuai
dengan prinsip-prinsip  syariah, dan menjadi acuan bagi
pengembangan regulasi lebih lanjut dalam sektor perdagangan
elektronik yang berbasis Islam serta memperkuat penerapan prinsip
keadilan dan transparansi dalam transaksi digital di kalangan
masyarakat muslim.

@ O®@  This work is licensed under a Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International (CCBY-NC-SA 4.0)
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PENDAHULUAN
Jual beli sudah dikenal sejak dahulu oleh manusia.! Islam adalah agama yang
bersifat terbuka yang selalu memberikan keleluasaan kepada umatnya untuk berfikir ke
depan dalam rangka mencapai tingkat peradaban dan kemajuan yang lebih baik.? Dalam
Islam juga, jual beli dihalalkan dan merupakan aktivitas yang sangat penting dalam
kehidupan sosial ekonomi umat manusia. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-
Bagarah/2: 275.

2“' G - /°/° }l’ &///
) 73 ) A =g
Terjemahnya:
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.3

Islam memandang bahwa jual beli harus dilaksanakan dengan prinsip keadilan,
keterbukaan, dan kesepakatan antara kedua belah pihak.* Selain itu, Allah Swt. juga

IKhaerul Agbar, Hukum Jual Beli Online dengan Sistem Pre Order dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus Toko Online Nashrah Store)” BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum Islam 2, No. 2 (2021):
251-270. doi:10.36701/bustanul.v2i2.379.

2Jamaluddin, “Penetapan Harga dalam Jual Beli Perspektif Fikih Muamalah (Studi Komparasi
Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii)”, AL-KHIYAR: Jurnal Bidang Muamalah dan Ekonomi Islam 3, No. 1
(2023): 18-40. doi:10.36701/al-khiyar.v3i1.940.

3Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim At-Tagwa Perkata (Bandung: Al-
Qur’an al-Qosbah, 2020), h. 37.

“Muhamad lzazi Nurjaman, dkk., "Jual Beli Online dan Penentuan Hukum yang Terjadi di
Dalamnya", Al-Qanin: Jurnal Pemikiran Dan Pembaharuan Hukum Islam 24, No. 2 (2021), 342-64,
https://doi.org/10.15642/alganun.2021.24.2.340-364.
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mengingatkan agar transaksi jual beli dilakukan dengan dasar keridaan dan tidak ada
unsur penipuan di antara kedua pihak yang terlibat® dalam Q.S. al-Nisa’/4: 29.

B Vg2 a8 5 22 5 0555 1Y) el 2 oSl bm» ¥l gl

i 2 B8 a &) 2K
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta.

sesama kamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.®

Seiring berkembangnya teknologi, banyak pebisnis dari berbagai latar belakang
memasarkan produknya di berbagai media seperti situs atau website jual beli, media
social dan marketplace.” Transaksi jual beli yang dulu dilakukan secara langsung di pasar
atau toko fisik kini beralih ke platform online.® Perkembangan pesat teknologi informasi,
seperti munculnya smartphone, tablet, dan aplikasi e-commerce, telah memudahkan
masyarakat dalam melakukan transaksi jual beli tanpa harus bertemu langsung. Jual beli
online (e-commerce)’ menawarkan kemudahan dan efisiensi bagi penjual dan pembeli,
yang dapat melakukan transaksi di mana saja dan kapan saja, serta tanpa batasan ruang.
E-commerce memungkinkan para penjual untuk memasarkan produk mereka kepada
konsumen secara global, sementara konsumen dapat memilih produk yang diinginkan
dengan mudah hanya melalui perangkat elektronik.®

Di antara komoditas yang kini banyak diperjualbelikan secara online adalah emas.
Emas dikenal sebagai logam mulia yang sangat berharga dan menjadi pilihan banyak
orang untuk investasi.!! Sebagai aset yang tahan terhadap inflasi dan mudah
dipindahkan, emas memiliki banyak keunggulan yang menjadikannya pilihan utama
dalam transaksi investasi.’> Namun, jual beli emas memiliki syarat dan ketentuan khusus,
terutama dalam hukum Islam, yang mengatur bahwa emas termasuk dalam kategori

Hidayatul Azqgia, "Jual Beli dalam Perspektif Islam", Al-Rasyad 1, No. 1 (2022), 63-77,
https://jurnal.iaihnwpancor.ac.id.

6Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim At-Tagwa Perkata, h. 83.

’Khaerul Agbar, Hukum Jual Beli Online dengan Sistem Pre Order dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus Toko Online Nashrah Store)” BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum Islam 2, No. 2 (2021):
251-270. doi:10.36701/bustanul.v2i2.379.

8Nurafiah Aswawi, "Jual Beli Online Berbasis Media Sosial dalam Perspektif Ekonomi Islam",
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam (AT-TARIIZ) 2 No. 3 (2023), 124-34,
https://doi.org/10.62668/attariiz.v2i03.763.

°Elisa Siti Widyastuti, "Perlindungan Konsumen dalam Transaksi E-Commerce: Suatu Perspektif
Hukum Islam", Milkiyah  Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 1, No. 2 (2022), 43-50,
https://doi.org/10.46870/milkiyah.v1i2.161.

Owahibatul Maghfurah, "Jual Beli Secara Online dalam Tinjauan Hukum Islam", Jurnal llmiah
Ahwal Syakhshiyyah (JAS) 2, No. 1 (2020), 1-8, https://doi.org/10.33474/jas.v2i1.6824.

1lja Luaida, "Analisis Penerapan Akad Wakalah dalam Jual Beli Emas Online oleh Toko Sra Gold’,
Youth & Islamic Economic Journal 3, No. 1 (2022), 1-5
https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/yie/article/view/137/80.

12)is Muala Wati, "Kontekstualisasi Riba dalam Jual Beli Emas Online (Studi terhadap Distributor
Mini  Gold)", El-Fagih: Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam 7, No. 1 (2021), 61-75,
https://doi.org/10.29062/faqih.v7i1.253.
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barang ribawi yang harus diperdagangkan secara tunai dan tidak boleh ada unsur
penundaan pembayaran yang dapat menimbulkan riba.

EOA Gold adalah salah satu platform jual beli emas secara online yang
memfasilitasi transaksi emas digital. Platform ini memungkinkan pembeli dan penjual
untuk bertransaksi emas tanpa harus bertemu langsung, dengan sistem pembayaran
yang praktis dan mudah.*®> Meskipun menawarkan kemudahan, transaksi jual beli emas
secara online, terutama di EOA Gold, namun menimbulkan berbagai pertanyaan terkait
kesesuaiannya dengan hukum Islam. Isu utama yang muncul berkaitan dengan
mekanisme transaksi, seperti pembayaran yang tidak tunai dan ketentuan pengiriman
emas, yang bisa berpotensi melanggar prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, sangat
penting untuk mengkaji apakah platform seperti EOA Gold sesuai dengan ketentuan
hukum Islam mengenai transaksi jual beli emas. Meskipun ada beberapa penelitian yang
membahas tentang jual beli emas online dalam Islam dan perkembangan e-commerce,
sedikit literatur yang fokus pada kajian khusus jual beli emas secara online dalam konteks
hukum Islam, khususnya melalui platform seperti EOA Gold. Berdasarkan ulasan latar
belakang di atas, penulis merasa perlu untuk membahas tentang tinjauan hukum Islam
terhadap jual beli emas online EOA Gold Cabang Makassar dan dirumuskan masalah ke
dalam beberapa substansi, yaitu mekanisme transaksi jual beli emas online EOA Gold
Cabang Makassar dan tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas online EOA Gold
Cabang Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami mekanisme jual beli
emas secara online di EOA Gold Cabang Makassar dan untuk mengetahui perpektif
hukum Islam mengenai transaksi jual beli emas online di EOA Gold Cabang Makassar.
Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi akademis bagi
peneliti yang ingin mempelajari dan memahami praktik jual beli emas online dari
perspektif hukum Islam dan untuk memperkaya wawasan dalam kajian ilmu Islam demi
kemajuan keilmuan di bidang muamalat. Sebagai suatu karya ilmiah yang memaparkan
tentang praktik jual beli emas online terutama di instanti terkait. Tulisan ini diharapkan
dapat menjadi bahan masukan dan referensi sekaligus petunjuk praktis bagi pengusaha
muslim yang menggeluti ilmu-ilmu Islam dan bagi masyarakat secara umum terkait
eksitensi terhadap jual beli emas online.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, penulis melakukan pengamatan
secara langsung di tempat untuk mengumpulkan informasi. Penekanan dalam penelitian
lapangan adalah pada masalah yang bersifat kualitatif. Menurut Sukardi dalam buku
Metodologi Penelitian Pendidikan, penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam dengan cara
mengumpulkan data yang bersifat deskriptif, seperti kata-kata, gambar, atau video,
untuk memahami makna di balik fenomena tersebut.!* Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan teologis normatif, pendekatan konseptual, dan
pendekatan historis.

13Tri Wijiyanti, "Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap
Tingkat Kepuasan Konsumen pada Pembelian Logam Mulia Emas (Studi PT. Emas Optimasi Abadi Cabang
Purwokerto)", Skripsi (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri Puwokerto, 2021), h. 43.

14sykardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. lll; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2005 M), h. 14.
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Adapun proses pengumpulan informasi, penulis menerapkan kombinasi metode,
termasuk analisis isi, observasi, dan wawancara dengan pihak-pihak yang relevan. Pihak
yang dimaksud meliputi manajer Cabang EOA Gold, agent, dan konsultan, serta
administrator EOA Gold di Makassar, dan beberapa pelanggan. Pendekatan campuran ini
diterapkan untuk mendapatkan wawasan berkaitan dengan cara transaksi jual beli emas
secara daring di EOA Gold Cabang Makassar. Oleh karena itu, informasi yang diperlukan
untuk penelitian ini akan diambil melalui tiga pendekatan, yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi, dan tahap tringulasi untuk memverifikasi keabsahan informasi yang
telah didapatkan dari informan?® terkait hukum jual beli emas secara daring di EOA Gold.
Kemudian analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data
interaktif dengan 3 tahapan vyaitu, tahapan reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan keputusan.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terhadap berbagai karya
tulisan seperti buku akademis, skripsi, jurnal, dan lainnya, telah ditemukan beberapa
karya yang membahas isu mengenai transaksi emas secara daring vyaitu, jurnal yang
berjudul “Mekanisme Jual Beli Emas Online di Platform Tokopedia Emas Perspektif
Hukum Islam” karya Fikri Firmanto dkk.'® Dalam artikel ini membahas mekanisme jual
beli emas online di Platform Tokopedia Emas, perlindungan konsumen dalam produk
keuangan digital. Jurnal ini menyimpulkan bahwa analisis mekanisme jual beli emas
online di Tokopedia Emas menunjukkan bahwa meskipun transaksi tampak sesuai
dengan hukum Islam, terdapat ketidaksesuaian bila dilihat dari dalil Al-Qur'an, hadis, dan
pandangan ulama mazhab. Beberapa elemen, seperti ketidakjelasan harga, barang, dan
proses pembayaran, dapat bertentangan dengan syariat Islam. Selain itu, beberapa
ulama menganggap transaksi kredit emas mengandung unsur riba, yang dilarang dalam
Islam karena dapat menimbulkan ketidakadilan. Namun, menurut Fatwa DSN-MUI No.
77/DSN-MUI/V/2010, transaksi kredit emas diperbolehkan jika memenuhi syarat
tertentu. Penting untuk memastikan bahwa transaksi sesuai dengan prinsip fikih
muamalah untuk menjaga keabsahannya dalam hukum Islam. Perbedaan dari penelitian
ini dengan artikel di atas adalah dalam artikel tersebut meneliti mekanisme jual beli
emas online dan juga terdapat transaksi kredit, sedangkan dalam penelitian ini tidak
membahas tentang transaksi kredit, dan dari lokasi penelitian yang berbeda, maka akan
menghasilkan mekanisme yang berbeda, yaitu mekanisme jual beli emas online antara
jual beli emas online di Platform Tokopedia Emas dan jual beli emas online EOA Gold
Cabang Makassar ini berbeda.

Artikel Jurnal yang berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik
Jual Beli Emas Melalui Aplikasi Online Pluang”.l’ Hasil dari penelitian artikel jurnal ini
adalah hukum jual beli emas online melalui aplikasi pluang merupakan praktik jual beli

5Feni Rita Fiantika, Metodologi Penelitian Kualitatif (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi,
2022), h. 27.

8Fikri Firmanto, dkk., "Mekanisme Jual Beli Emas Online di Platform Tokopedia Emas Perspektif
Hukum Islam",  Al-Hakim:  Al-Mahalliyah  Al-Syariah 6  No. 2 (2024), 171-84,
https://doi.org/10.22515/jurnalalhakim.v6i2.9806.

7Fitria Mustapa dan Muhamad Nadratuzzaman Hosen, "Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
terhadap Praktik Jual Beli Emas melalui Aplikasi Online Pluang", J-HES Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 5,
No. 1(2021), 1-16, https://doi.org/10.26618/j-hes.v6i01.6171.
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emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli biasa atau jual beli murabahah, hukumnya
boleh (mubah, jaiz) selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi (uang). Perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah jurnal tersebut fokus membahas
tentang jual beli emas melalui aplikasi online pluang dengan tinjauan ekonomi syariah,
sedangkan pada penelitian penulis berfokus pada tinjauan hukum Islam terhadap jual
beli emas online EOA Gold Cabang Makassar.

Jurnal yang ditulis oleh Syamsiah Nur dan Muftiha Aulia Rahmah N,*® pada tahun
2022 dengan judul “Investasi Emas Online pada Aplikasi Marketplace Tokopedia dalam
perspektif fikih muamalah”. Hasil dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pengadaan emas secara daring melalui platform marketplace Tokopedia dalam sudut
pandang fikih muamalah tentang praktik investasi emas yang dilakukan di Tokopedia
Emas, berdasarkan analisis bukti-bukti umum yang bersumber dari Al-Qur’an, serta bukti
khusus yang diambil dari hadis dan pendapat para ulama muktabar dari empat mazhab,
dianggap tidak sah atau haram karena tidak memenuhi syarat akad muamalah yaitu tidak
adanya proses serah terima barang (emas). Sementara pada penelitian kali ini, penulis
tidak membahas tentang investasi emas secara mendalam dan akan memfokuskan pada
transaksi pada jual beli online EOA Gold Cabang Makassar dalam perspektif hukum Islam.

Skripsi yang ditulis oleh Firman Akbar Wiratama yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Jual Beli Emas Online di Marketplace”.'® Skripsi ini menjelaskan tentang
pandangan Islam terhadap jual beli, lalu membahas juga tentang bagaimana sistem jual
beli online dan berikutnya, ada juga pembahasan tentang bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap jual beli emas online. Dalam penelitian tersebut bahwasanya jual beli
emas online di marketplace dilakukan dengan metode pembayaran cash on delivery
(COD), maka hukumnya boleh karena transaksi dilakukan secara tunai. Adapun jika jual
beli emas di marketplace dilakukan dengan metode selain cash on delivery, maka
hakikatnya adalah jual beli emas secara tidak tunai. Skripsi ini merupakan penelitian
pustaka sedangkan penelitian ini termasuk penelitian lapangan, kemudian perbedaan
berikutnya antara dua penelitian ini adalah dari mekanismenya, dalam penelitian skripsi
tersebut dijelaskan mekanisme jual beli emas secara daring di marketplace dan
metodenya bisa berbeda tergantung setiap orang atau organisasinya sedangkan dalam
penelitian ini hanya fokus membahas satu platform yaitu EOA Gold Cabang Makassar.

Skripsi yang ditulis oleh Mulya Gustina dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Jual Beli Emas Online melalui Media Bukaemas di Bukalapak”.?® Skripsi ini
merupakan hasil dari penelitian lapangan. Kesimpulan yang diperoleh oleh peneliti
menunjukkan bahwa transaksi emas di Bukalapak tidak dilakukan secara tunai. Dalam
praktiknya, terjadi ketidakhadiran langsung antara penjual dan pembeli. Saat ingin

18Syamsiah Nur, "Investasi Emas Online pada Aplikasi Marketplace Tokopedia dalam Perspektif
Fikih Muamalah’, AL-KHIYAR: Jurnal Bidang Muamalah dan Ekonomi Islam 2, No. 2 (2022), 156—69,
https://doi.org/10.36701/al-khiyar.v2i2.652.

Fiman Akbar Wiratama, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Emas Online di Marketplace”.
Skripsi (Makassar: Fak. Syariah Sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab, 2020).

2OMulya Gustina, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Emas Online Melalui Media Bukaemas
di Bukalapak”. Skripsi (Surabaya: Fak. Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2018).
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menjual, pengguna cukup menekan tombol jual pada fitur Bukaemas di Bukalapak dan
uang akan langsung masuk ke akun pengguna. Sedangkan untuk pembelian, emas akan
otomatis tersimpan di akun pembeli. Jika ingin membeli emas, pengguna tinggal
mengklik tarik emas melalui fitur Bukaemas, yang kemudian akan diproses, dan emas
tersebut akan diterima setelah beberapa hari. Perbedaan antara skripsi ini dengan
penelitian penulis adalah skripsi tersebut memaparkan jual beli emas online melalui
aplikasi yang tidak memenuhi syarat adanya penjual dan pembeli, sedangkan dalam
penelitian ini tidak melalui aplikasi/media tetapi ada penjual dan pembeli yang saling
bertransaksi secara daring.

Jurnal yang ditulis oleh Enceng lip Syaripudin dan Ai Hilma Mawarni?! pada
tahun 2023 dengan judul “Mekanisme Jual Beli Emas Online melalui Aplikasi (Pluang)
Persfektif Hukum Ekonomi Syariah”. Kesimpulan yang dapat diambil dari studi ini yang
relevan adalah bahwa berdasarkan hasil penelitian, transaksi yang dilakukan di aplikasi
Pluang mengikuti fatwa dari DSN-MUI, akad yang diterapkan mencakup akad wadi’ah,
murabahah, dan salam. Selain itu, perspektif hukum ekonomi syariah menyatakan
bahwa jual beli emas secara daring diperbolehkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat
Islam. Namun, terdapat beberapa kekurangan pada cara pengisian dompet di Pluang,
seperti belum adanya fitur perbankan syariah, tidak adanya Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang menyebabkan pelanggaran terhadap UU mengenai perseroan, serta belum
terdaftarnya sertifikat syariah dari DSN MUI yang dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk emas di Pluang. Sedangkan dalam penelitian ini dalam
transaksinya tidak menggunakan aplikasi, sehingga untuk transaksinya masih
diwajibkan adanya penjual dan pembeli yang saling berkomunikasi.

PEMBAHASAN
Konsep Emas dalam Islam
A. Fungsi Emas dalam Islam
Fungsi emas dalam kehidupan adalah sebagai mata uang dan alat pertukaran.??
Sebaga|mana yang telah dljelaskan di dalam Q.S. Al ’Imran/3 75.
G Y1 aL 838 y)uxwuu\&;;@ S e3g laia 2 \f/@ﬁsyigﬁj
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Terjemahnya:
Dan di antara Ahli Kitab ada yang jika engkau percayakan kepadanya harta yang
banyak, niscaya dia mengembalikannya kepadamu. Tetapi ada (pula) di antara
mereka yang jika engkau percayakan kepadanya satu dinar, dia tidak
mengembalikannya kepadamu, kecuali jika engkau selalu menagihnya. Yang

2'Enceng lip Syaripudin dan Ai Hilma Mawarni, "Mekanisme Jual Beli Emas Online melalui Aplikasi
( Pluang ) Persfektif Hukum Ekonomi Syariah", Jurnal Jhesy (Hukum Ekonomni Syariah) 2, No. 1 (2023), 1-
13 <https://doi.org/10.37968/jhesy.v2i1.429>.

22Muchammad Ichsan, “Konsep Uang dalam Perspektif Ekonomi Islam,” PROFETIKA, Jurnal Studi
Islam 21, no. 1 (2020): 27-38, https://journals.ums.ac.id/index.php/profetika/article/view/11646.
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demikian itu disebabkan mereka berkata, “Tidak ada dosa bagi kami terhadap
orang-orang buta huruf.” Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap Allah,
padahal mereka mengetahui.?
Ayat ini menunjukkan kepada Ahli Kitab yaitu yahudi ketika diberikan amanah dalam
menyimpan harta dinar (emas) dikala itu, akan tetapi mereka enggan untuk
mengembalikannya, kecuali dengan cara mendesak.?* Bahkan dirham juga dijelaskan di
dalam Al-Qur’an Q.S. Yasuf/12: 20, sebagai alat tukar.

G (e 3 PG5 833458 a5 W F Lk B3t

Terjemahnya:

Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah, yaitu beberapa dirham

saja, sebab mereka tidak tertarik kepadanya.?
B. Investasi Emas dalam Islam
Salah satu ajaran dalam agama Islam adalah mendorong umat muslim untuk aktif
berwirausaha demi mencapai kehidupan yang lebih baik, baik di dunia maupun di
akhirat. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada kesejahteraan dunia, tetapi juga
mendukung kesejahteraan akhirat. Selain itu, investasi merupakan salah satu cara yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan, meskipun perlu diperhatikan
bahwa tidak semua jenis investasi diperbolehkan dalam Islam. Oleh karena itu,
pemahaman tentang investasi sangat penting bagi setiap muslim. Dengan demikian,
investasi yang dilakukan tidak hanya akan menguntungkan dalam aspek duniawi, tetapi
juga memberikan nilai ibadah, sehingga umat muslim dapat meraih kepuasan batin dan
keberkahan di akhirat.2®

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. Yasaf/12: 47-49.

@L“gojtf\:/wwwg@jﬁ;x@;wmwyuﬁgm
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Terjemahnya:
Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-turut)
sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di
tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian setelah itu akan datang
tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu
simpan. Setelah itu akan datang tahun, di mana manusia diberi hujan (dengan
cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur).?’
Ayat tersebut menerangkan bahwa Nabi Yusuf as. telah melakukan investasi dalam
jangka waktu tujuh tahun untuk menghadapi paceklik tujuh tahun yang akan datang.

BKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim At-Taqwa Perkata, h. 59.

24Abid Hasyim Salih ibn ‘Awwad ibn Salih Al-Magamasi, Takmilat Quraniyyah (t.cet, t.t.p), h. 7.

ZKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim At-Tagwa Perkata, h. 237.

26Abd al-Hasan ‘Al ibn Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Wahidi, Al-Tafsir al-Wasit Ii al- al-
Wahidi, Jilid 2 (Cet. |; Lebanon: Dar al-Kutub al-‘limiyyah 1994 M), h. 616.

2’Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim At-Tagwa Perkata, h. 241.
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Sebagai manusia biasa yang tidak tahu-menahu keadaan yang akan terjadi kedepannya,
sangat dianjurkan melakukan investasi agar kehidupan di masa akan datang lebih
terjamin. Mempersiapkan sesuatu yang akan datang dengan bekal sebaik mungkin
seperti yang dicontohkan Nabi Yusuf as. agar terhindar dari sesuatu yang tidak
diinginkan.?® Dari ayat ini dapat diketahui bahwasanya investasi itu sangat penting dan
bentuk investasi yang paling bagus salah satunya adalah dengan emas.

C. Pandangan Islam terhadap Emas

1. Selaras dengan Berbagai Ketentuan Syariah.

Dari sudut pandang syariat, penggunaan sistem mata uang yang terdiri dari dua
logam sesuai dengan berbagai aspek dalam Islam yang berkaitan dengan uang. Seperti
mengeluarkan zakat emas ketika disimpan dan mencapai 20 dinar, dan perak yaitu 200
dirham, maka sisa dari apa yang telah dikeluarkan itu bisa disimpan atau saving.
Sebagaimana yang hadis dalam buku Al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain.

05 18 5 1 egh 3T i dog e Jo 38 2 s
(S oly) K

Artinya:

Lalu (Ummu Salamah) bertanya kepada Nabi saw., ‘Apakah ini termasuk

menyimpan harta?’ Rasulullah menjawab, “Bila engkau tunaikan zakatnya, maka

bukanlah termasuk menimbun harta. (H.R. al-Hakim)
Kemudian berkaitan dengan penetapan jumlah diyat dalam kasus pembunuhan
(sebanyak 1000 dinar) atau batas terendah pencurian (1/4 dinar) untuk bisa dikenakan
hukuman potong tangan. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ukuran
keuangan (monetary standart) dalam sistem keuangan Islam adalah emas dan perak.
Dengan memakai dinar dan dirham, aktivitas kaum muslimin akan terhubung langsung
dengan segala perhitungan yang telah ditentukan oleh hukum syariat Islam dalam
berbagai masalah. Tidak seperti zaman sekarang yang harus terlebih dulu dikonversikan
kepada mata uang lokal.*°

2. Terhindar dari Tekanan Gejolak Mata Uang

Dinar yang memiliki kandungan 4,25 gram akan menggabungkan nilai nominal
dan nilai sebenarnya. Artinya, nilai asli dari mata uang yang digunakan akan
dipertahankan oleh nilai intrinsiknya (nilai dari uang itu sebagai benda, yaitu 4,25 gram
emas untuk dinar atau 2,975 gram perak untuk dirham), bukan berdasarkan nilai tukar
dengan mata uang lainnya. Dengan demikian, meskipun nilai dolar Amerika Serikat
meningkat, misalnya terhadap rupiah, mata uang dinar akan menyesuaikan nilainya
sebanding dengan dolar yang mencerminkan 4,25 gram emas yang terkandung di dalam
1 dinar. Penurunan nilai tidak akan terjadi (meskipun semua faktor ekonomi dan non-
ekonomi yang menjadi penyebabnya ada).

28Muhammad ibn Idris, Tafsir al-lmam al-Syafi’i (Cet. |; al-Su’Gdiyyah: Dar al-Tadmiriyyah, 1427
H/ 2006 M) h. 924,

29Al-Hakim al-Naisabir, Al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain (Beirut : Dar al-Kutub Al-‘Ilmiah, 1995), h.
547.

30Ahmad Fathi Alkatiri Abdulmajid Obaid Hasan Saleh, “Tatbigat al-Sunnah al-Nabawiyah fi al-
Mu’amalat al-Maliyyah,” Journal of Hadith Studies, (2023): 129-144, doi:10.33102/johs.v8i2.268.
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Bahkan jika beberapa negara menggunakan dinar secara kolektif, mereka tidak
akan lagi menghadapi kekhawatiran terkait fluktuasi nilai tukar. Situasi ini pasti akan
memudahkan proses transaksi yang pada gilirannya akan memperlancar distribusi
barang dan layanan. Selain itu, sebagai mata uang yang tidak terikat pada satu bangsa,
dinar dapat ditukar secara langsung dengan mata uang asing lainnya tanpa memerlukan
mata uang penghubung yang seringkali dapat menyebabkan kerugian karena perbedaan
nilai tukar bertingkat. Dengan semua keuntungan ini, gejolak ekonomi yang diakibatkan
oleh fluktuasi nilai tukar yang terjadi saat ini seharusnya dapat dihindari, sehingga
dampak negatifnya juga bisa diatasi.3!

3. Terhindar dari Tekanan Inflasi

Beberapa masyarakat telah menyadari bahwa uang kertas yang selalu dibawa
sehari-hari mengandung masalah yang sangat mendasar. Sebuah lembar kertas, yang
sebenarnya tidak memiliki nilai, dapat memiliki nilai tertentu, misalnya Rp. 100.000, - dan
dengan sendirinya berfungsi sebagai alat pertukaran dalam transaksi yang tidak nyata.
Ketika seseorang menukar sebuah rumah, misalnya yang bernilai Rp. 100 Juta, maka
pertukaran tersebut benar-benar nyata. Namun nilai instrinsik antara sebuah rumah
dengan semua bahan bangunan dan tenaga kerja yang digunakan setara dengan seribu
lembar kertas yang masing-masing bernilai Rp 100 ribu tidak selamanya stabil. Apabila
uang kertas itu dinyatakan tidak berharga lagi maka yang ada hanyalah tumpukan kertas
tipis berwarna merah. Hal sangat jelas bahwa transaksi yang dilakukan setiap hari
sebenarnya berlangsung dalam keadaan yang sangat ilusif.3?

Dengan memanfaatkan dinar serta dirham, harta seseorang tersimpan secara
nyata selamanya, bahkan jika pemerintah menyebut emas yang dimiliki sebagai sesuatu
yang tidak berharga. Harta ini tidak membutuhkan dan tidak terikat pada pengesahan
hukum, serta tidak terpengaruh oleh fenomena yang dikenal sebagai inflasi atau
penurunan nilai. Dalam kenyataannya, seseorang yang memiliki emas saat banyak orang
lain mengalami kehilangan besar dalam kekayaan mereka karena krisis keuangan, malah
menjadi lebih kaya.33

4. Emas Sebagai Mata Uang Universal dan Tidak Mudah Rusak juga Terjaga Nilainya
Emas merupakan benda yang bersifat universal. la dapat diterima oleh siapa saja di
mana saja dan untuk waktu yang tidak terbatas. Ini berarti, jika seseorang memiliki
dinar, uang tersebut akan diterima di berbagai tempat, bahkan dalam jangka waktu yang
lama. Selain itu, mata uang dinar tidak mudah rusak, tahan lama, dan nilainya juga tetap
terjaga meski terjadi kerusakan pada koin dinar. Ketika seseorang secara sengaja
memegang koin dinar emas atau dirham perak di tangannya, lalu ia menimbangnya, dan
membawanya ke mana saja dibawa pergi, ke Madinah, ke Tokyo, ataupun Jakarta
sekeping dinar tetaplah 4,25 gram emas. Nilainya akan sama dan tidak akan berubah.3

3INurlaila, "Translasi Mata Uang Asing," Journal of Humanities Education Management Account
2, No. 1 (2025): 843-847, doi:10.57235/hemat.v2i1.5267.

327aim Saidi, Dinar Emas Solusi Krisis Moneter (Cet. |; Jakarta: PIRAC, SEM, INFID, 2001 M), h. 39

3Moh. Riadlul Badi’, “Quo Vadis Dinar dan Dirham dalam Sistem Ekonomi Global (Perspektif
Sejarah Masa Lalu, Antara Harapan dan Kenyataan)”, www.mahadalyjakarta.com. 11 Januari 2025, h. 8-
9.

34Moh. Riadlul Badi’, “Quo Vadis Dinar dan Dirham dalam Sistem Ekonomi Global (Perspektif
Sejarah Masa Lalu, Antara Harapan dan Kenyataan)”, www.mahadalyjakarta.com. 11 Januari 2025, h. 9.
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Skema Transaksi Emas EOA Gold
A. Prosedur Transaksi Emas EOA Gold Offline

Transaksi emas EOA Gold secara offline sama seperti jual beli emas pada
umumnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Muhammad Alimin Dollah sebagai
Agent of Gold dan juga sebagai Consultant of Gold sejak tahun 2019. Dalam wawancara
dengan Muhammad Alimin Dollah, agent tersebut menjelaskan mekanisme jual beli
emas EOA Gold yang berlaku di Makassar sebagai berikut, “Adapun mekanisme jual
belinya biasa melalui chat Whatsapp, mau janjian di rumah atau janjian di luar dengan
cara COD (Cash on Delivery) atau transaksi di hari yang sama untuk mengikat konsumen
dengan harga hari itu.

Penjelasan dari Muhammad Alimin Dollah terkait transaksi emas EOA Gold
secara offline sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Berikut ini adalah transaksi jual beli
emas dalam ketentuan syariat islam:

1. Transaksi Tunai (Yadan bi Yadin)
Transaksi emas dalam Islam harus dilakukan secara tunai dan diserahterimakan langsung
saat itu juga. Jika salah satu pihak menunda, transaksi tersebut tidak sah menurut syariat
Islam.3® Imam al-Nawawi menyatakan bahwa jual beli emas harus dilakukan secara tunai
dan diserahterimakan langsung tanpa adanya penundaan.?” Sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw. beliau bersabda:

S oy allg 8y 5235 kil kg Ry g el Bady Ladly cal

X
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Artinya:

Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, jewawut
dengan jewawut, kurma dengan kurma, garam dengan garam, sama jenisnya dan
sebanding. Dan apabila jenis-jenis ini berbeda, maka juallah sesukamu dengan
syarat diserahterimakan secara langsung. (H.R. Muslim)
2. Tidak Ada Penundaan dalam Penyerahan

Jika salah satu pihak menunda pembayaran atau penyerahan emas, transaksi tersebut

dianggap sebagai riba nasi‘ah. Defenisi riba nasi’ah adalah riba yang disebabkan karena

penundaan atau pentakhiran, yaitu tukar-menukar barang ribawi dengan barang ribawi

3>Muhammad Alimin Dollah (43 tahun) Branch Manager EOA Gold, Agent of Gold dan Consultant
of Gold Wawancara, Makassar, 24 Mei 2025.

36Chindi Fatika, “Investasi Emas Secara Kredit di Pegadaian Syari’ah dalam Perspektif Hukum
Islam,” Az-Zarqa’: Jurnal Hukum Bisnis Islam 13, no. 1 (2021): 157-76, https://ejournal.uin-
suka.ac.id/syariah/azzarqa/article/view/2429/1739.

37Abi Zakariya Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Manhaj Syarh Sahih Muslim ibn al-
Hajjaj (Bairat Libanon: Dar al-lhya al-Turas al-'Arabi, 1972), h. 1711.

38Aba al-Hasan Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Naisaburi, Sahih Muslim (Turki: Dar al-Tiba’ah al-
‘Amirah, 1915), h. 711.
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yang sama ‘illat-nya dan tidak secara kontan atau tunai.®* Menurut Ibnu Qudamah dalam
kitab Al-Mugnt, menunda pembayaran atau penyerahan emas merupakan transaksi jual
beli riba.*® Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis:

=

ARSI ATE ;,WLM “13M;Jp¢,a§u\
Artinya:

Jual beli emas dengan emas adalah riba kecuali secara kontan, perak dengan
perak adalah riba kecuali dengan kontan, gandum kasar dengan gandum kasar
adalah riba kecuali secara kontan, gandum halus dengan gandum halus adalah
riba kecuali secara kontan. (H.R. al-Bukhar)
3. Harga Jelas dan disepakati
Jika harga atau spesifikasi emas yang akan dibeli tidak jelas, itu dianggap sebagai
garar (ketidakpastian), yang dilarang oleh agama Islam.*?> Sebagaimana yang dijelaskan
dalam Q.S. al-Nisa’/4: 29.

BB Y5288 ol 2 B 5555 517 I ey 15 1S \,t{t NIRRT

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.*3
Begitu juga dalam hadis Rasulullah saw.:

R R
( r“l-ﬁ e

Artinya:
Barangsiapa menipu, maka ia bukan dari golonganku. (H.R. Muslim)

39Khaerul Agbar, “Analisis Komoditas Emas dengan Konsep Riba dalam Perspektif Usul Fikih,”
NUKHBATUL ‘ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 7, no. 1 (2021):20-37.
https://doi.org/10.36701/nukhbah.v7i1.288.

4°Muaffiq al-Din Aba Muhammad 'Abdillah bin Ahmad bin Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi,
Al-Mugni (Riyadh: Dar Alim al-Kutub, 1997), h. 6910.

4IAb{ 'Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhdri (Damaskus: Dar ibn Kasir, Dar al-
Yamamah, 1993), h. 735.

4253lih ibn Fauzan ibn 'Abdillah al-Fauzan, Al-Mulakhkhas al-Figh (Riyadh: Dar al-‘Asimah, 2002),
h. 11811.

“3Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim At-Taqwa Perkata, h. 83.

44Aba al-Hasan Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Naisaburi, Sahih Muslim (Turki: Dar al-Tiba’ah al-
‘Amirah, 1915), h. 245.
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B. Prosedur Transaksi Emas EOA Gold Online

1. Membuka Laman Resmi. Hal pertama yang harus dilakukan adalah membuka
laman resmi dari EOA Gold di situs https:eoagold.id > Cabang.

X v EOA - Gold

eoagoldid < 0

¥ info.eoagold@eoagroup.id Telp: (+62) 82211967626 g NDONESIA

Mengembalikan
| Kejayaan dengan Emas

Beranda / Kantor Cabang %’Eza
L Menu
Gambar 1. Tampilan di Internet
2. Mencari Kota Domisili yang Diinginkan
No Nama Cabang ] PIC L] Na. Telp L] Action B
Gambar 2. Tampilan Kota-kota Cabang dan Nomor Telpon Agent
3. Menghubungi Nomor Administrator Sesuai Domisili
&R +62822:9629-1077 O v

Hari ini

mohon jawab pertanyaan ini terlebih dahulu... 1. Apakah Anda sudah pernah membeli EOA
GOLD? (...jawaban...) / Kepada siapa? (...jawaban...) 2. Apakah Anda sudah tergabung menjadi Agent atau Member Of Gold?
(..jawab..) / mohon sertakan foto ID Keagenan Photo KTP 5

N v o @

Gambar 3. Pesgn Otomatis terkirim kepada Agen

Mekanisme Jual Beli Emas Online EOA Gold Cabang Makassar

Minat masyarakat di kota Makassar dalam beberapa tahun ini untuk membeli
emas terus meningkat dan melonjak tajam apalagi setelah libur panjang idul fitri, seperti
di Butik Emas Logam Mulia Antam Makassar yang mencatat penjualan 30 kg emas
selama tiga pekan di bulan April 2025. Ini menunjukkan bahwasanya masyarakat Kota
Makassar dalam hal jual beli emas sangat diminati.

Masyarakat Kota Makassar pada umumnya melakukan aktivitas jual beli emas di
jalan Somba Opu, Kecamatan Ujung Pandang yang dikenal sebagai pusat perdagangan
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emas terbesar di Makassar. Aktivitas jual beli emas ini terus meningkat dimulai sejak
liburan idul fitri hingga saat ini.**> Hal serupa terjadi di PT EOA Gold Cabang Makassar.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Muhammad Alimin Dollah sebagai Agent of Gold
dan juga sebagai Consultant of Gold sejak tahun 2019. Dalam wawancara dengan
Muhammad Alimin Dollah, agent tersebut menjelaskan mekanisme jual beli emas EOA
Gold yang berlaku di Makassar sebagai berikut, “Adapun mekanisme jual belinya biasa
melalui chat Whatsapp, mau janjian di rumah atau janjian di luar dengan cara COD (Cash
on Delivery) atau transaksi di hari yang sama untuk mengikat konsumen dengan harga
hari itu. jadi transaksi hari itu bisa dikatakan transaksi wakalah karena transaksi di awal
dan barangnya dititipkan ke kami, ketika konsumen belum bisa mengambil emas nya di
hari yang sama dengan transaksinya. Dan kebanyakan konsumen itu melalui hp atau by
phone. Adapun konsumen ketika ingin menjual kembali emasnya (buyback) kami
sarankan dengan cara COD (Cash on Delivery) atau ketika konsumen membeli emasnya
bukan dari kami, dan konsumen tersebut ingin menjual emasnya, maka kami sarankan
untuk menjual di agent yang mereka kenal bukan di kami. Ketika konsumen ingin
membeli emas akan tetapi terkendala dengan jarak, maka akadnya akan menjadi
wakdlah yaitu beli di agent kemudian dititipkan setelah itu baru kami kirimkan
emasnya.”*®

Selain Muhammad Alimin Dollah, wawancara juga dilakukan bersama dengan
Sultan sebagai Consultant of Gold dan agent, dalam wawancara bersama Sultan,
pembahasan lebih intens pada akad sharing profit/ju’alah dan lebih mendalam pada
akad wakalah yang dibolehkan sesuai dengan syariat, “Tentukan dulu harga dan kadar
emas yang akan dibeli kepada agent yang pertama kali dihubungi setelah itu agent
tersebut mengarahkan konsumen untuk membeli emas kepada agent terdekat, dalam
hal ini agent pertama menjadi ju'alah kepada agent yang kedua sebab menjadi
perantara. Sehingga bisa mendapatkan keuntungan dari konsumen tersebut.
Keuntungan 50% akan diberikan kepada agent yang pertama kali dihubungi. Adapun
akad wakalah yang dibolehkan adalah konsumen yang menghubungi dan menitipkan
transaksi kepada keluarga atau seseorang yang dikenalnya dengan baik dan punya
hubungan emosional yang dekat, setelah itu yang menjadi wakil inilah yang bertransaksi
langsung dengan agent di tempat tersebut.’

Wawancara lainnya terkait mekanisme jual beli emas EOA Gold Cabang
Makassar, Naita Nur Ramadhani sebagai administrator sejak 2022 mengatakan bahwa
“Seluruh agent di Sulawesi Selatan khususnya Kota Makassar menitip emasnya setelah
memesan di kantor pusat, selaku agent berhak memilih untuk transaksi online maupun
offline (COD). Orderan yang masuk di hari itu, maka transaksinya juga harus di hari itu

dan tidak boleh ada yang terlewatkan untuk inputan harian ke kantor pusat” *8

45Tribun Timur, https://makassar.tribunnews.com/2025/04/15/harga-emas-perhiasan-tembus-
rp2-juta-warga-makassar-ramai-berburu-di-somba-opu (30 Mei 2025).

46Muhammad Alimin Dollah (43 tahun) Branch Manager EOA Gold, Agent of Gold dan Consultant
of Gold Wawancara, Makassar, 24 Mei 2025.

“Ahmad Sulthon Zahidin (32 tahun) Agent of Gold dan Consultant of Gold Wawancara,
Makassar, 10 Juli 2025.

“8Naita Nur Ramadhani (37 tahun) Admin EOA Gold Makassar Wawancara, Makassar, 22 Mei
2025.
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Kemudian wawancara yang lain terkait mekanisme jual beli emas EOA Gold Cabang
Makassar, Syajeraeni Syam sebagai agent of gold semenjak tahun 2019 menjelaskan
bahwa, “Kebanyakan yang beli itu dari anggota grub lebih dari 100 orang di dalam grup
tersebut dan konsumennya hampir 90%, untuk mekanisme jual beli emasnya tersendiri
kebanyakan transaksinya melalui transfer. Mereka sudah saling percaya antara satu
sama yang lain, sehingga tidak ada keraguan untuk barang atau emas yang sudah
mereka beli. Adapun konsumen yang membeli emas akan tetapi terkendala dijarak
biasanya meminta tolong pada agent lain yang dekat dengan konsumen tersebut,
kemudian dilakukan sharing profit atau pembagian hasil”.*®

Pernyataan yang hampir sama dari wawancara Ramawati sebagai agent of gold,
“Untuk transaksi emas EOA Gold kebanyakan konsumen ingin langsung ketemu tanpa
transaksi online khusus daerah di sekitar kota Makassar dan untuk transaksi online
kadang meminta bantuan untuk agent terdekat dari konsumen”.>®

Begitu juga dengan wawancara bersama Kurniati sebagai agent of gold sejak
tahun 2019 menyatakan, “Sebagian besar konsumen membeli emas melalui chat
whatsapp kemudian harga diberikan melalui pamflet, lalu menentukan gramasi dan
harga emas yang ingin dibeli, selanjutnya konsumen akan mengirimkan uang melalui
transfer”.>*

Penulis juga melakukan wawancara bersama Erul dan Nurhayati sebagai
konsumen tetap sejak tahun 2020, Erul dalam wawancaranya mengatakan, “Transaksi
online menjadi alternatif ketika jarak agent of gold itu jauh dan ketika agent tersebut
sudah dikenal dekat, akan tetapi ketika jarak agent tersebut masih bisa dijangkau maka
yang utama dipilih adalah transaksi offline”.>?

Kemudian wawancara berikutnya bersama Nurhayati, konsumen ini mengatakan,
“Transaksi online lebih mudah dilakukan ketika membeli emas melalui agent of gold
karena sudah mengenal lebih lama dan terpercaya, harga emas di hari itu maka
transasinya pun di hari itu juga.>3Agar lebih memudahkan dalam memahami rangkuman
utama dari setiap wawancara, maka penulis akan menguraikan hasil wawancara tersebut
dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Ringkasan Singkat Hasil Wawancara

No | Nama Jabatan Ringkasan Wawancara

Transaksi dilakukan
melalui Whatsapp atau
COD pada hari yang
sama; konsumen boleh
menitipkan  transaksi
emas (wakalah);
buyback disarankan

Muhammad  Alimin | Consultant dan agent of
Dollah gold

49Syajeraeni Syam (39 tahun) Agent of Gold Wawancara, Makassar, 27 Mei 2025
50Rahmawati (50 tahun) Agent of Gold Wawancara, Makassar, 27 Mei 2025.
5IKurniati (39 tahun) Agent of Gold Wawancara, Makassar, 27 Mei 2025.

52Erul (29 tahun) Konsumen Wawancara, Makassar, 9 Juni 2025.

53Nurhayati (59 tahun) Konsumen Wawancara, Makassar, 9 Juni 2025.
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melalui COD; jarak jauh
menggunakan wakalah.

Akad Sharing
profit/ju’alah dilakukan
jika agent pertama
menjadi perantara bagi
konsumen dan agent
kedua dan juga akad
wakalah dibolehkan
dengan cara
menetapkan wakil
untuk bertransaksi
dengan agent.

Consultant dan agent of

2 Sultan gold

Agent  wajib  input
transaksi  harian ke
pusat; transaksi harus
3 Naita Nur Ramadhani | Administrator dilakukan di hari
pemesanan; agent
bebas memilih metode
transaksi.

Transaksi banyak
melalui transfer dalam
grup; konsumen saling
percaya; jika terkendala
jarak, dibantu agent lain
dengan sharing profit.

4 Syajeraeni Syam Agent of gold

Konsumen sekitar
Makassar lebih memilih
transaksi langsung
(offline); jika online,
agent terdekat diminta
bantuannya.

5 Ramawati Agent of gold

Transaksi melalui
Whatsapp dengan
pamflet harga;
konsumen menentukan
gramasi; pembayaran
melalui transfer.

6 Kurniati Agent of gold

Transaksi online dipilih
jika jarak jauh dan agent
7 Erul Konsumen sudah dikenal; jika
masih terjangkau, lebih
memilih COD.

Transaksi online lebih

8 Nurhayati Konsumen mudah karena percaya
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kepada agent; transaksi
dilakukan di hari yang
sama dengan harga
emas hari itu.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada consultant of gold, agent of gold,
dan juga konsumen EOA Gold di Kota Makassar, dapat disimpulkan beberapa hal yang
disajikan dalam poin-poin berikut ini:

A. Konsumen memiliki kebebasan dalam memilih agent terdekat sebagai mitra
transaksi. Namun demikian, konsumen cenderung memilih agent yang telah dikenal
sebelumnya dan memiliki hubungan personal yang lebih lama. Condongnya,
konsumen memilih transaksi dengan agent yang telah dikenal sebelumnya yang
menunjukkan bahwa unsur kepercayaan itu penting dalam muamalah, sesuai prinsip
magqasid al-Syar’ah dalam menjaga harta (hifz al-Mal)

B. Dalam praktik transaksi online yang dimaksud adalah konsumen memberikan hak
penuh perwakilannya kepada seseorang atau keluarga yang keberadaanya di
kota/daerah yang sama dengan agent, dan juga konsumen diperkenankan
menitipkan emas yang telah dibeli kepada agent. Penitipan seperti ini hanya terjadi
jika konsumen memiliki hubungan yang intens dengan agent dan titipan ini dilakukan
berdasarkan akad wakalah yang sah menurut ketentuan fikih muamalah. Wakalah
adalah akad pemberian kuasa dari seseorang kepada orang lain untuk
menggantikannya dalam melakukan sesuatu perbuatan hukum vyang dapat
diwakilkan.”* Keabsahan akad wakdlah ini juga diperkuat oleh fatwa DSN No. 10/DSN-
MUI/IV/2000 yang membolehkan wakalah dalam kegiatan jual beli, termasuk secara
daring, selama rukun dan syarat terpenuhi.

C. Penetapan harga emas dalam setiap transaksi mengikuti harga pasar yang berlaku
pada hari yang sama (real-time update). Apabila terjadi penundaan dari pihak
konsumen, maka agen memiliki hak untuk membatalkan transaksi atau menunggu
rilis harga terbaru pada hari berikutnya. Prinsip ini sejalan dengan larangan dalam
syariat untuk menunda transaksi mata uang dan emas secara non-tagabud,
sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw. bersabda:

i 5,00 Gl 1ad Vg «aks S Ak st Vg i YE ) ;;,afmf SESURRNAN

< e . - i < s %o
St 85) o 6 e haF Y i o 4 2 s S
Artinya:

Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali sepadan (sama takaran atau
beratnya) dan secara tunai. Janganlah kalian melebihkan sebagian atas sebagian
yang lain. Jangan pula kalian menjual perak dengan perak kecuali sepadan dan
tunai. Janganlah kalian melebihkan sebagian atas sebagian yang lain. Dan
janganlah kalian menjual yang tidak hadir (gaib) dengan yang langsung
diserahkan (nagiz)

5%Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Jilid 5 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), h. 662.
55Muslim ibn al-Hajjaj al-Quisairi, Sahih Muslim, ed. Muhyi al-Din Sabih (Beirut: Dar lhya’ al-Turas
al-‘Arabi, t.t.), h. 120.
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D. Untuk konsumen yang berada di wilayah terpencil atau berbeda lokasi dengan agent,
pengiriman emas dilakukan melalui jasa ekspedisi resmi, seperti kantor pos atau
penyedia jasa pengiriman lainnya. Dalam konteks ini, perlu dianalisis dari sudut
pandang tagabud hukmi, yaitu penyerahan barang melalui mekanisme yang secara
hukum dianggap setara dengan serah terima langsung. Tagabud hukmi adalah serah
terima secara hukum, seperti masuknya barang ke dalam kekuasaan kepemilikan,
meskipun belum secara fisik diterima.>® Untuk barang ribawi berlaku syarat tagabud
dalam akadnya agar tidak terjadi riba nasiah, karena praktik muamalah modern
berubah, ulama kontemporer menggunakan kaidah al-‘Ibrah fi al-‘Uqid li al-Magqasid
wa al-Ma’ani la li al-alfaz wa al-Mabani (yang menjadi patokan dalam akad adalah
maksud dan hakikatnya, bukan sekedar bentuk lahirnya). Ini mendasari bahwa
tagabud tidak harus fisik tetapi bisa secara hukum ‘urf yang diakui syariat dan
perundangan.’’

E. Apabila terdapat kekhawatiran dari konsumen terkait keamanan pengiriman melalui
jasa ekspedisi, agent akan mengupayakan solusi alternatif berupa kerja sama dengan
agent lain yang berlokasi dekat dengan konsumen. Kerja sama ini dilakukan melalui
skema profit sharing/ju’alah antar agent, yaitu agent yang dihubungi oleh konsumen
namun keberadaanya tidak dijangkau atau lokasinya yang jauh, maka agent akan
menghubungi agent lain yang lokasinya dekat dengan konsumen, lalu antara dua
agent tersebut saling menyepakati berapa pembagian keuntungan bagi masing-
masing agent. Maka kerja sama seperti ini boleh, selama tidak menyalahi prinsip
syariah, selama kejelasan objek dan nisbah telah disepakati.

F. Buyback dalam EOA Gold. Salah satu praktik yang perlu diwaspadai dalam mekanisme
buyback (pembelian kembali emas oleh agent) adalah potensi terjadinya bai‘al-‘Inah,
yaitu skema jual beli tipuan, yaitu barang dijual lalu dibeli kembali dalam bentuk
transaksi yang mengandung riba terselubung. Adapun dalam praktik EOA Gold,
buyback yang dilakukan atas dasar kehendak konsumen dan bukan bagian dari syarat
awal akad jual beli, maka tidak termasuk bai‘ al-Inah dan dapat dibenarkan secara
syariat dengan syarat tidak ada perjanjian sebelumnya yang mengikat agent untuk
membeli kembali.

Analisis Hukum Jual Beli Online Emas EOA Gold Cabang Makassar

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pelaku transaksi di EOA Gold Cabang
Makassar, diperoleh sejumlah temuan praktik lapangan yang menunjukkan bahwa
transaksi jual beli emas dilakukan dengan metode online, melalui aplikasi pesan instan
seperti Whatsapp atau telepon. Konsumen bebas memilih agent yang mereka percaya,
dan kebanyakan dari mereka memiliki hubungan jangka panjang dengan agent terkait.
Dalam praktiknya, setelah terjadi kesepakatan harga, konsumen melakukan akad
wakalah dengan seseorang atau keluarganya dengan cara transfer dana sesuai dengan
gramasi emas yang diinginkannya, kemudian setelah emas berpindah tangan dan jelas
akan tagabud hukmi-nya, pengiriman emas seringkali dilakukan di hari lain oleh wakil

56Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Jilid 4 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), h. 253.
S7Al-Suyiti, Al-Asybah wa al-Nazd'ir fi al-Qawa‘id al-Fighiyyah (Cet. |; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1996 M), h. 154.
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dari konsumen tersebut. Skema inilah yang menjadikan transaksi ini berbasis pada akad
wakalah karena adanya perpindahan kuasa kepada seseorang yang ditunjuk untuk
mengurus penyerahan barang.

Namun, beberapa transaksi yang terjadi adalah adanya 2 akad dalam 1 kali
transaksi, yaitu banyaknya konsumen yang menitipkan emas kepada agent dan juga
membeli emas pada agent tersebut. Transaksi seperti ini adalah transaksi yang dilarang
oleh syariat karena adanya hilah atau pengelabuan terhadap riba. Tetapi tidak semua
transaksi seperti ini dilakukan antara agent dan konsumen karena masing-masing, baik
agent maupun konsumen telah paham akan transaksi emas online yang sesuai dengan
syariat.

Adapun akad wakalah dalam perspektif fikih merupakan akad yang dibenarkan
oleh syariat, sebagaimana dalam Q.S. al-Kahfi/18: 19.

/ijrjj&.a;je /n/ ‘jjl;;éuvfaﬂ uz})bduo; o/bj/mgxh/&é:\-%
j(&uﬁ uwau{Lg:sM 330a)) 1) odb riw) 33057 6 2] 2L
051 58 Galt Vg Giiles

Terjemahnya:
Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara mereka saling bertanya.
Salah seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa lama kamu berada (di
sini)?” Mereka menjawab, “Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari.”
Berkata (yang lain lagi), “Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu berada
(di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan
membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang
lebih baik, dan bawalah sebagian makanan itu untukmu, dan hendaklah dia
berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada siapa

pun.>®
Dari potongan ayat yang artinya “Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke
kota dengan membawa uang perakmu ini”, terdapat istinbat hukum yang berhubungan
dengan wakalah (berwakil). Yakni seseorang dibolehkan menyerahkan kepada orang
lain, sebagai ganti dirinya, urusan harta dan hak semasa hidupnya. lbn al-Arabi

berpendapat bahwa ayat ini menjadi dasar paling kuat untuk wakalah (berwakil).>®

Menurut para ahli fikih, rukun wakalah terdiri dari muwakkil (yang mewakilkan),
wakil (yang menerima kuasa), objek perwakilan (muwakkal bih), dan ijab kabul (lafaz
kesepakatan).®® Imam Ibn Qudamah menegaskan bahwa, akad wakalah diperbolehkan

menurut ijmak ulama selama objek akad tersebut adalah sesuatu yang boleh dilakukan
oleh seseorang untuk dirinya sendiri.®!

8Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim At-Tagwa Perkata, h. 295.

59‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr Jalal al-Din al-SuytT, Al-Ikli f7 Istinbat al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘limiyyah, 1981 M), h. 170.

80Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), h. 3841.

51Muaffiq al-Din Aba Muhammad 'Abdillah bin Ahmad bin Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi,
Al-Mugni (Riyadh: Dar Alim al-Kutub, 1997), h. 236.
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Akad wakalah muncul saat konsumen mewakilkan kepada agen untuk menerima,
menyimpan, atau mengirimkan emas setelah pembayaran dilakukan secara transfer.
Dalam fikih muamalah klasik, wakalah termasuk akad tabarru’ yang diperbolehkan,
sebagaimana disepakati oleh jumhur ulama. Tetapi keabsahan wakalah dalam konteks
jual beli emas sebagai barang ribawi memiliki konsekuensi fikih yang lebih ketat.

Menurut Wahbah al-Zuhaili bahwa, wakalah dalam transaksi yang melibatkan
barang ribawi seperti emas dan perak hanya diperbolehkan jika terpenuhi syarat-syarat
tagabud pada saat transaksi, karena akad tidak bisa sah kecuali dengan pemenuhan
syarat khusus bagi benda ribawi.®? Oleh karena itu, dalam praktik EOA Gold, ketika
wakalah dilakukan tanpa adanya konfirmasi atau bukti bahwa emas telah berpindah
kuasa secara syari ke tangan agent sebagai wakil, maka akad tersebut rentan dinilai
belum memenuhi unsur tagabud hukmi, dan dapat menyebabkan keharaman transaksi
jika terjadi selisih waktu atau gharar. Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/VI/2010
menyebutkan bahwa jual beli emas secara tidak tunai diperbolehkan selama bukan
menjadi alat tukar.®3

Adapun metode COD (Cash on Delivery) pada prinsipnya lebih mendekati
tuntunan syariah karena menyerahkan barang dan menerima pembayaran secara
langsung dalam satu majelis. ‘Ali al-Salus, salah satu pakar fikih muamalah kontemporer,
menegaskan bahwa, tagabud itu bisa bersifat hagigi maupun hukmi, namun pada barang
ribawi, serah terima secara nyata adalah yang paling afdal dan paling aman dari riba.®*

Metode COD, ini lebih dekat kepada praktik tagabud hagigi karena emas dan
uang berpindah tangan secara langsung antara penjual dan pembeli. Hal ini dapat dinilai
lebih sesuai syariat dibandingkan transaksi online yang belum dijamin secara langsung
terjadi tagabud. Dengan demikian, COD menjadi metode ideal dalam transaksi emas
karena meminimalisir garar dan memastikan taqabud haqiqgi. Namun, jika COD hanya
berupa janji temu tanpa akad dan barang tidak dibawa, maka ia tetap tidak memenuhi
syarat syar‘i dan berpotensi melanggar prinsip keadilan hukum Islam. EOA Gold
memastikan bahwa sistem transaksi dan pengiriman mereka sesuai prinsip ini.

Selain itu, praktik buyback jika dilakukan dengan dua akad yang disyaratkan
secara bersamaan (jual lalu beli kembali), maka hal tersebut dapat jatuh pada praktik
bai‘ al-Tnah yang diharamkan oleh para ulama karena merupakan rekayasa untuk
memperoleh manfaat dari akad pinjam-meminjam. Tetapi, jika buyback dilakukan atas
dasar keinginan konsumen dan tidak disyaratkan sejak awal transaksi, maka akad ini
dapat dianggap sebagai dua akad yang terpisah dan tidak saling menggugurkan, sehingga
tidak termasuk dalam bai” al-‘Inah.

Sebagian agent dan konsumen masih terjatuh dalam akad transaksi jual beli
online EOA Gold yang salah, karena sebagian konsumen menjadikan agent sebagai wakil,
dan jika ini terjadi maka akan mengakibatkan adanya 2 akad dalam 1 kali transaksi.
Sehingga EOA Gold sebagai lembaga penjual emas syariah wajib memastikan bahwa
setiap akad berlangsung sesuai prinsip transparansi, keadilan, dan bebas dari riba

62Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), h. 2543.

53Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/VI/2010
tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, 2010.

8%Ali Ahmad al-Salus, Al-Mu‘amalat al-Maliyah al-Mu‘Gsirah fi al-Figh al-Islami (Doha: Dar al-
Thagafah, 2001), 321.
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maupun garar. Apabila tidak sesuai dengan prinsip-prinsip dan syarat-syarat yang telah
ditetapkan oleh syariat maka transaksi jual beli online EOA gold Cabang Makassar adalah
transaksi yang tidak sah dan haram.

KESIMPULAN

Mekanisme transaksi jual beli emas secara online yaitu dengan menghubungi
agent yang dekat dengan lokasi melalui pesan digital atau telepon untuk pembelian,
kemudian menentukan kesepakatan jumlah kadar dan harga emas dan menentukan
akad awal yaitu, memilih antara transfer bank atau COD. Jika menggunakan COD, maka
penyerahan barang langsung terjadi. Adapun jika menggunakan transfer maka dilakukan
akad wakalah, yaitu konsumen memberikan hak perwakilannya kepada orang yang
dekat dengan agent, lalu wakil tersebut mengirimkan emas yang kepada konsumen
melalui ekspedisi resmi atau agent bekerja sama secara profit sharing/ju’alah dalam
pengiriman agar lebih efesien dana aman.

Kemudian tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli emas online EOA Gold
Cabang Makassar dibolehkan dengan syarat, yaitu akad wakalah dilaksanakan secara sah
yaitu: wakil dari pembeli yang akan menerima emas berada didalam satu majelis ketika
akad dilangsungkan antara pembeli dan agent, dan sistem buyback tidak dijadikan
rekayasa untuk mengambil keuntungan dengan cara yang mendekati riba.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur
hukum Islam pada fikih muamalah kontemporer, khususnya dalam menilai keabsahan
praktik jual beli emas online yang melibatkan akad wakalah dan metode bayar transfer.
Diharapakan dari penelitian ini bisa menjadi penguat pemahaman syariah dalam
digitalisasi muamalah, paham urgensi SOP syariah bagi agent dan perusahaan jual beli
emas, serta meningkatkan literasi konsumen muslim terhadap hukum transaksi emas
agar tidak terjebak dalam akad yang tidak sah.
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